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ABSTRAK

Tesis ini membahas tentang Dampak Perkawinan di Bawah Umur Terhadap
Hubungan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus Di Desa Purwodadi Kecamatan
Tepus Kabupaten Gunungkidul 2010-2013). Perkawinan di bawah umur untuk
wilayah Gunungkidul, khususnya Desa Purwodadi masih terjadi. Dengan
demikian, dalam penelitian ini penulis melihat dari segi faktor—faktor yang
melatarbelakangi Perkawinan di bawah umur di Desa Porwodadi Kecamatan
Tepus kabupaten Gunung Kidul, serta bagaimana dampak perkawinan di bawah
umur di Desa tersebut terhadap hubungan dalam rumah tangga.

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu penulis datang ke lapangan untuk melakukan
pengamatan terhadap perkawinan di bawah umur pada masyarakat Desa
Purwodadi  yang difokuskan pada kajian faktor-faktor dan alasan yang
melatarbelakangi praktek perkawinan di bawah umur di Desa Porwodadi.
Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan menggunakan metode observasi
terhadap praktik perkawinan di bawah umur dan wawancara kepada pelaku dan
orang tua pelaku perkawinan di bawah umur, tokoh masyarakat dan aparat desa.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologi yaitu penulis mengamati bagaimana perkawinan di bawah umur di Desa
Purwodadi Kabupaten Gunung Kidul kemudian dikaitkan dengan dampak hal
tersebut secara psikologis.

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diketahui bahwa faktor yang
melatarbelakangi terhadap maraknya perkawinan di bawah umur yang terjadi di
Desa Purwodadi, Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul diantaranya adalah
faktor ekonomi, faktor pendidikan yang rendah, faktor gadget atau tekhnologi,
faktor pariwisata, serta faktor masih memegang kepercayaan terdahulu. Adapun
dampak perkawinan dibawah umur terhadap keharmonisan kehidupan rumah
tangga yang terjadi adalah kenyataannya mereka masih bisa mempertahankan
kelanggengan rumah tangga mereka dengan menjaga pola komunikasi yang baik
diantara pasangan suami istri, serta keluarga besar kedua pasangan tersebut.
Sehingga, bisa dikatakan bahwa, tidak semua perkawinan dibawah umur yang
terjadi dapat berakhir dengan ketidakharmonisan atau perceraian.
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MOTTO

Allah mengangkat orang-orang beriman di antara kamu dan juga orang-
orang yang dikaruniai ilmu pengetahuan hingga beberapa derajat. ( al-
Mujadalah : 11)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia pada umumnya, peristiwa perkawinan telah
diatur oleh agama, adat istiadat, norma-norma yang berlaku di masyarakat dan
undang-undang. Di Indonesia sendiri, undang-undang yang mengatur tentang
perkwaninan yaitu undang-undang No 1 tahun 1974,' yang menjelaskan
secara detail tentang usia minimum pengantin, di mana untuk usia perkawinan
perempuan berumur 16 tahun, sedangkan untuk usia laki-laki 19 tahun.
Perkawinan yang terjadi diharapkan mampu menjadikan wasilah bagi manusia
dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang mulia, salah satu wasilahnya adalah
untuk memakmurkan kehidupan di muka bumi ini, karena memakmurkan
kehidupan di dunia termasuk ibadah ke pada Allah SWT, dan sudah
seharusnya segala kegiatan di muka bumi ini semata-mata memang untuk
beribadah kepada Allah SWT.

Merujuk pada undang-undang perkawinan di atas, maka banyak
realitas yang tidak sesui dengan undang-undang, contohnya saja di Indonesia
di mana usia perkawinan banyak di bawah 18 tahun. Hal ini tidak hanya
terjadi di Indonesia, di seluruh belahan dunia sudah pun masalah perkawinan
di bawah umur sudah menjadi hal umum. Data menyebutkan bahwa hampir

60 juta perempuan yang kini berusia 20-24 tahun di seluruh dunia telah

1 UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 7.



menikah ketika berumur kurang dari 18 tahun. Kembali pada Indonesia, data
menyebutkan bahwa perkawinan dini yang terjadi mencapai 1359 kasus
dengan rata-rata perkawinanya di bawah umur 19 tahun.? Secara umum
perkawinan di bawah umur cenderung lebih banyak dilakukan oleh
perempuan di bandingkan dengan laki-laki. Badan sensus kependudukan
kementerian dalam negeri pada tahun 2006, menunjukan bahwa sebesar 68,88
persen perempuan telah menikah pada usia 10 tahun ke atas, sementara laki-
laki hanya sekitar 59,88 persen.® Prosentase perkawinan tersebut terjadi secara
umum di kalangan masyarakat pedesaan. Contohnya ada pada Desa
Purwodadi, kebanyakan dari masyarakat Desa Purwodadi yang
melangsungkan perkawinan di bawah umur adalah dari kalangan perempuan
dibandingkan dengan laki-laki, dengan demikian peneliti akan berfokus pada

Desa Purwodadi untuk melakukan penelitian ini.

Masa tahun-tahun pertama perkawinan merupakan masa yang sulit dan
rentan terhadap perceraian karena masa inilah pasangan suami istri berada
dalam proses belajar hidup bersama dan saling mengenal satu sama lainya.”
Clinebel mengatakan bahwa masa awal perkawinan sangat mempengaruhi
kualitas hubungan suami isteri untuk masa berikutnya. Masa awal perkawinan
merupakan masa yang penting dan Keritis, yang menentukan kelangsungan

kehidupan perkawinan di masa yang akan datang.”

2 Wulandari dan sarwititi sarwoprasosjo, Pengaruh Status Ekonomi Keluarga Terhadap
Motif Menikah Dini Di Pedesaan. Jurnal Sosiologi Pedesaan. April 2014.
3 -
Ibid.
* Landis, P. H. Your Marrige and Family Living. (New York : 1954 McGraw-Hill.).
® Ibid. him. 176.



Masa awal perkawinan dinilai dengan jangka waktu dua setengah
tahun, di mana jangka waktu ini dikatakan masa kritis sebab penuh dengan
penyusuaian antara suami istri dengan berbagai kehidupan dan lingkungan
yang baru.® Penyusuaian perkawianan sendiri adalah proses adaptasi antara
suami dan istri dalam menyelesaikan konflik yang timbul di dalam rumah
tangga, seandainya konflik dapat teratasi selama masa adaptasi maka

hubungan suami istri tersebut akan melewati masa sulitnya penyesuaian.

Landis dan Landis serta Landis Knok mengatakan bahwa penyusuaian
diri pasangan suami-istri meliputi area-area sebagai berikut : pertama:
pengelolaan keuangan keluarga. Keuangan merupakan hal yang paling penting
dalam perkawianan karena uang menentukan bagaimana sebuah keluarga
menjalani kehidupan mereka. Yang mana konflik sering kali terjadi karena
tidak bisa menggunakan keuangan dengan sebaik-baiknya. Kedua, ekspresi
cinta dan kehidupan seksual. Salah satu penyesuain perkawinan adalah adanya
kemampuan untuk mengekspresikan dorongan seksual yang saling
memuaskan keduabelah pihak. Penyusuain dalam masalah seksual tidak hanya
berarti penyususain secara fisik belaka tetapi juga secara psikologis. Salah
satu penyusuaian tersebut adalah kesetiaan yang merupakan perluasan arti dari
kehidupan seksual. Ketiga, hubungan dengan keluarga besar atau kerabat,
salah satu penyusuaian yang sangat sulit adalah penyusuaian anatara istri dan
ibu mertua. Keempat, aktivitas sosial dan reaksi. Pada dasarnya pria dan

wanita memiliki minat yang berbeda berkaitan dengan kehidupan sosial dan

® Grace kilis. Dinamaika Konflik Suami Istri Pada Masa Awal Perkawinan. Jurnal
Psikologika Volume 19 No 2 Tahun 2014.



reaksinya. Prinsipnya adalah harus mengakui hak pasanganya untuk menjadi
diri mereka sendiri. Kelima, relasi dengan teman-teman. Seperti halnya
dengan aktivitas sosial dan rekreasi, karena masing-masing pasangan
mempunyai teman yang berbeda-beda sehingga dibutuhkan penyusuaian satu
sama yang lain. Keenam, kehidupan agama dan spiritual. Pasanagan juga
harus melakukan penyusuaia dalam hal kehidupan agama. Berbagai
penyusuaian adalah nilai dan perinsip, tata cara beribadah, atau bahkan
pandangan agama itu sendiri jika pasanagan beda agama. Ketujuh, cara
mengasuh dan mendisiplinkan anak. Pasangan harus melakukan penyusuaian
diri berkaiatan bagaiamana cara mengasuh anak, dan lain sebagainya

berkaitan dengan kehidupan anak tersebut.’

Konflik dalam suatu perkawinan tidak selalu harus diartikan sebagai
hilangnya cinta antara pasangan suami istri, namun dapat berarti sebaliknya,
konflik justru menunjukan adanya saling kepedulian antara pasangan yang
selanjutnya menandakan keterikatan antara suami istri. Keharmonisan dalam
rumah tangga tentu dibina dengan rasa kasih sayang antara suami istri.
Kenyamanan hidup dan anak keturunan dari hasil perkawinan yang sah
menghiasai kehidupan keluarga, dan hal inilah yang menjadi harapan bagi
setiap pasangan suami istri yang seia sekata mengarungi bahtera rumah
tangga.

Melihat permasalahan yang pelik di dalam hubungan suami istri, maka

pasangan pengantin seharusnya bersikap dewasa dan bijaksana dalam

" Ibid. him. 178.



mengambil segala keputusan yang ada, dengan adanya kedewasaaan serta
belajar bijaksana akan meminimalisir konflik berkepanjangan dan berujung
pada hal yang paling dihindari yaitu perceraian. Pada kenyataannya dambaan
dan harapan untuk kebahagiaan rumah tangga itu tidak terwujud, justru
sebaliknya perkawinan menjadi bencana dalam kehidupan keluarga yaitu
berakhir pada perceraian yang tidak diharapkan. Oleh karena itu persiapan dan
kesiapan dalam melangsungkan perkawinan harus benar-benar matang. Allah
SWT berfirman :
Balid (o ) aguiny ia LalSS (g5 any Y (0 Al i
Persiapan adalah wasilah meraih sukses dalam segala aktifitas, jika tidak
dipersiapkan atau dadakan tidak sepenuhnya akan gagal, tetapi hukum alam
menetapkan bahwa sukses diawali dengan persiapan yang matang. Demikian
juga dengan perkawinan, persiapan menjadi mutlak untuk dilakukan.
Persiapan dan kesiapan perkawinan mencakup beberapa hal, seperti
harus memenuhi syarat-syarat untuk melangsungkan perkawinan yang telah
diatur dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
Diantaranya syarat-syarat tersebut adalah tentang usia, perkawinan hanya
diizinkan jika pria sudah mencapai umur 19 tahun, dan pihak wanita sudah
mencapai umur 16.° Adapun bila calon pengantin yang belum mencapai usia
tersebut tetap ingin melaksanakan perkawinan maka harus mendapatkan surat

dispensasi dari Pengadilan Agama.

8 QS. AnNuur (24) : 33
® UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 7.



Undang-undang No 1 tahun 1974 telah mengatur batas minimal
perkawinan, namun tetap dalam praktiknya masih banyak kita jumpai
perkawinan pada usia dini atau di bawah umur, contohnya saja yang telah
dikatakan bahwa di desa Purwodadi Kecamatan Tepus yang masih banyak
terjadi perkawinan usia dini. Padahal, dalam himbauan untuk perkawinan
yang sukses membutuhkan kematangan dalam segala aspek, baik aspek
pikiran berupa kedewasaan tanggung jawab, ataupun secara fisik dan mental
untuk bisa mewujudkan harapan yang ideal dalam kehidupan berumah tangga.

Di dalam undang-undang perkawinan terdapat tujuh prinsip atau asas,
demi menjamin cita-cita luhur perkawinan, yaitu antara lain Agama sebagai
fondamentum perkawinan, Kematangan calon mempelai, Asas suka rela,
Partisipasi keluarga, Perceraian dipersulit, Poligami dibatasi secara ketat, dan
Memperbaiki derajad kaum perempuan. Satu diantara asas tersebut adalah
prinsip Kematangan calon mempelai, artinya bahwa calon suami istri harus
telah matang jasmani dan rohaninya untuk melangsungkan perkawinan, agar
dapat memenuhi tujuan luhur dari perkawinan dan mendapat keturunan yang
baik dan sehat.'

Dari sisi kesehatan dan psikologis, memang wajar jika banyak yang
merasa khawatir tentang perkawinan di bawah umur yang akan mempengaruhi
kesehatan fisik maupun perihal keturunan yang akan dihasilkan, dan tentunya
perkawinan ini akan lebih rentan konflik yang berakhir pada perceraian,

dikarenakan minimnya persiapan dan mental dari kedua pasangan yang masih

0 Syadzali Musthafa, Pengantar dan Asas-asas Hukum Islam di Indonesia, Solo:
Ramadhani, 1990, him. 96.



belum dewasa, di usia yang masih muda harus terbebani tanggung jawab yang
besar sebagai suami istri, sehingga psikologis mereka belum diap jika
dibandingkan dengan calon pasangan yang telah dewasa.

Di masyarakat, sering kita jumpai perkawinan dibawah umur, salah satu
cara melakukannya dengan sengaja memanipulasi atau memalsu data
kelahiran serta umur seseorang, dengan tujuan agar dapat segera
melangsungkan suatu perkawinan. Hal ini dilakukan dengan adanya
kerjasama antara masyarakat dengan oknum desa atau kelurahan, di tambah
lagi dengan masih kentalnya rasa solidaritas dan toleransi di masyarakat desa
setempat.™

Sebagaimana pula yang terjadi di Desa Purwodadi Kecamatan Tepus
Kabupaten Gunungkidul, di mana masyarakatnya mayoritas bekerja di bidang
agraris, yang mana jumlah penduduknya 8055 penduduk,*? dikawasan ini
banyak terjadinya perkawinan di bawah umur. Dan sebagian besar penduduk
yang bekerja sebagai petani tersebut jenis pekerjaan anakpun tidak jauh dari
pekerjaan orang tuanya dan hanya berpenghasilan cukup untuk sekedar
memenuhi kebutuhan, di tambah lagi dengan tingkat pendidikan mereka yang
rata-rata hanya menyelesaikan jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dalam urusan perkawinan mereka tidak
begitu mementingkan apakah harus mendapatkan pekerjaan tetap atau

berpenghasilan tetap terlebih dahulu, yang terpenting dapat mencukupi

1 Wawancara dengan bapak Agus Ramdhan. Sikesra Desa Purwodadi. Tanggal 4 Maret
2016

2 UGM, Laporan Penelitian Fenomenologi, Desa Purwodadi, Kec. Tepus, Kab.
Gunungkidul, Tahun 2014.



kebutuhan keluarga, terlepas dari persiapan lain yang harus dipersiapkan
untuk melaksanakan perkawinan, demi terciptanya keluarga yang harmonis, di
sisi lain bahwa mereka belum mencapai usia 19 tahun untuk pria dan 16 tahun
untuk wanita, ditambah lagi dengan meningkatnya perkembangan teknologi
yang membuat yang jauh menjadi dekat dan para pemuda semakin mudah
mendapatkan akses untuk mencari calon pasangan, imbuh kesra Desa
Purwodadi,*® di Kecamatan Tepus dalam rentang waktu tinjauan tahun 2010
hingga 2013. Dari fenomena perkawinan usia dini ini maka penulis akan
mengadakan penelitian di Desa Porwodadi Kecamatan Tepus terhadap faktor-

faktor penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur,

Hal inilah yang menjadi tantangan, apakah di usia yang relatif muda,
mereka dapat mewujudkan tujuan dari perkawinan yang dituangkan dalam
penjelasan umum Undang-undang No.1 Tahun 1974, yakni membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal. Begitu pula bagi mereka yang berkeinginan
untuk melakukan perkawinan di bawah umur dan atau usia muda, apakah
mereka kelak yakin dapat mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah
warohmah.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka penulis akan meninjau
sejauhmana faktor-faktor penyebab dan dampak dari pelaksanaan perkawinan
usia di bawah umur di wilayah Desa Purwodadi Kecamatan Tepus Kabupaten
GunungKidul, untuk melihat lebih jauh dampak hukum Islam yang pada

prinsipnya menghendaki terciptanya kemaslahatan umat.

3 Agus, Kesra Desa Purwodadi Kecamatan Tepus. Wawancara tanggal 22 Februari 2016.



B. Rumusan Masalah

Melihat pemaparan diatas tentang perkawinan dibawah umur, maka

pokok masalah yang hendak dikaji adalah sebagai berikut :

1. Apa faktor—faktor yang melatarbelakangi Perkawinan di bawah umur di
Desa Porwodadi kecamatan tepus kabupaten Gunungkidul?

2. Bagaimana dampak perkawinan dibawah umur di Desa Porwodadi
Kecamatan Tepus kabupaten Gunungkidul terhadap hubungan rumah

tangga?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban
dari rumasan permasalahan yang penulis tuangkan dalam rumusan masalah

diatas tersebut, adapun lebih spesifiknya adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui alasan prakteknya perkawinan dibawah umur menjadi
solusi dalam meyelesaikan maslah dalam keluarga di Desa Purwodadi
Kecamatan Tepus Gunungkidul.

2. Untuk mengetahui tanggapan dari orang tua, masyarkat, dan apart
pemerintahan mengenai perkawinan dibawah umur, di Desa Purwodadi
Kecamatan Tepus Gunungkidul.

3. Untuk menemukan faktor- fator seringya terjadi perkawinan dibawah

umur oleh masayarakat Desa Purwodadi kecamatan Tepus Gunungkidul.
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Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Sebuah kajian yang bisa dikaji ulang atau mungkin di evaluasi kembali
untuk menyusun kebijakan-kebijakan baru mengenai perkawinan
dibawah umur

2. Untuk konstribusi khazanah keilmuan kepada masyarakat dan
pemerintahan khusunya kepada keluarga, sehingga paradigma semacam
itu bisa diperhatikan

3. Dapat memberikan wawasan pengalaman, khususnya bagi penulis dan
pada umumnya pagai para peneliti lain yang ingin meliti lebih jauh

dengan kasus serupa.

D. Telah Pustaka

Berdasarkan penelusuran peneliti, banyak sekali literatur - literatur para
peneliti yang membahas persoalan perkawinan dibawah umur yang dampaknya
kepada keharmonisan, dalam lembaga swadaya masyarakat atau pusat study
wanita. Tentunya banyak masalah selain ini yang ditemukan. Namun pada
umumnya penelitian-penelitian tersebut tentunya memiliki kajian masalah

tersendiri yang fokus dan berbeda dengan penelitian ini.

Beberapa karya hasil penelitian sebelumnya yang ada kaitanya dengan

pembahasan penelitian antara lain akan dijabarkan sebagai berikut:
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Buku yang ditulis oleh Jazimah Al- Muhyi yang berjudul “Jangan
sembarang nikah dini”,** buku ini diterbitkan oleh lingkar pena. Memaparkan
bahwa bagi seorang pemuda yang ingin melangsungkan perkawinan pada usia
muda perlu banyak pertimbangan- pertimbangan dan persiapan yang matang,
lebih ditekankan pada kesiapan mental, menyiapkan kemungkinan akan terjadi
selain itu, bahkan sebagian besar dikalangan pesantren atau santri, dengan
alasan untuk menghindari kemaksiatan, dan mereka tidak menelaah dari aspek

lainya, seperti aspek moral, ekonomi, dan pesikis, ketidak siapan lainya.

Selain itu buku yang ditulis oleh Muhammad Faudzil Azhim yang
berjudul “indahnya Perkawinan dini”,**> Buku ini diterbitkan oleh Gema Insani
press pada tahun 2003. Di mana penulis menjelaskan bahwa perkawinan dini
merupakan langkah terbaik untuk kalangan anak muda agar terhindar diri dari
perzinahan dan untuk menjaga fungsi anggota tubuh sebagaimna fungsinya.
Alasan mendasar untuk mendapatkan ridha Allah dari menjalankan Sunnah

Rasulullah.
Kemudian dari tesis dan skripsi adalah:

Tesis Wiji Hidayati yang berjudul “Perkawinan anak dibawah

umur serta dampaknya terhadap proses pendidikan formal ( study tentang

14 Jazimah al-Muhyi, jangan Sembarang Nikah Dini, (Depok: PT. Lingkar Pena Kreativa,
2006)

> Mohammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, Cet. 11l (Jakarta : Gema Insani
Press, 2003), him, 46-49
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tadisi perkawinan pada anak usia sekolah di Sendang Agung Paciran,

Lamongan) ”.*°

Tesis Umar Faruq Tahir, Probelematika Perkawinan di bawah umur
idealitas dan realitas: Study Kasus di Kecamatan Dungkek, Kabupaten
Sumenep. Penulis membicarakan dalam tesisnya sebab dan problematika apa

yang terjadi setelah Perkawinan.*’

Skripsi Dian Luthfiyanti yang berjudul “Perkawinan Dini yang
dilakukan oleh kalangan remaja pada usia 15- 19 tahun, penlitian tersebut
menganilisis dari kesehatan reproduksi, dan dampak apa yang akan terjadi
perikahan yang dilakukan pada usia muda atau dini.*® Dan yang ditulis oleh
Fitra Puspita Sari skripsi yang berjudul” Perkawinan Usia Muda: faktor
pendorong dan pengaruhnya terhadap pengasuhan keluarga’*® yang
menjelaskan pernikahan muda menyebabkan  meningkatnya perceraian

dikarenakan kurangnya kesadaran oleh suami istri tentang tanggung jawab

dalam berumah tangga.

Mengacu pada penelitian—penelitian terdahulu di atas, dapat

disimpulkan bahwa perkawinan dini banyak membawa dampak baik ataupun

16 Atikah Syamsi, Perkawinan anak dibawah umur serta dampaknya terhadap proses
pendidkan formal : study tentang tardisi perkawinan anak usia sekolah di sendang agung paciran
lamongan, tesis tidak diterbitkan ( Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2010).

Y Umar Faruq Tahir, Probelematika Perkawinan dibawah umur idealitas dan realitas :
Study Kasus di Kecamatan Dungkek, Kabupaten Sumenep, tesis tidak diterbitkan, ( Yogyakarta ,
UIN Sunan Kalijaga 2011)

'8 Dian Luthfiyanti, Perkawinan dini yang dilakukan oleh remaja pada usia 15- 19 tahun
tinjauan aspek kesehatan reproduski, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : Skripsi UIN Sunan
Kalijaga, 2011).

19 Fitra Puspita Sari, Perkawinan Usia Muda: faktor pendorong dan pengaruhnya terhadap
pengasuhan keluarga, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011 ).
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buruk bagi masyarakat. Dampak-dampak yang terjadi tersebut tidak hanya satu
dampak saja, melainkan ada beberapa dampak yang dilihat dari berbagai
faktor, sperti faktor ekonomi, kesehatan, sosial, psikologis, dan hubungan
dengan masyarakat. Oleh karena itu penulis ingin menyajikan yang mana
perkawinan dini itu tidak selamanya buruk, dan juga peniliti ingin lebih
menekankan kepada aspek UU 1974 tentang perkawinan. Melalui penelusuran
pustaka tekait, peneliti berkesimpulan bahwa belum ada karya ilmiah ataupun
penelitian  yang mengkaji  perkawinan di bawah umur dengan
mempertimbangkan aspek-aspek perkawinan yang berkaitan dengan sebab

perkawinan itu di lakukan.

Dengan demikian, penelitian probelematika perkawinan dibawah umur
secara ideal dan real (studi kasus di kecamatan Tepus, Kabupaten
Gunungkidul) dilakukan secara fokus pada hukum perkawinan di bawah umur
yang dibenturkan antara teori (das sollen) dengan undang—undang yang selama
ini cendrung idealis, serta fakta dilapangan (das sein) yang mana cenderung
realistis dan bersinambungan dengan penyebab perkawinan di bawah umur

yang dilakukan di kecamatan Tepus, kabupaten Gunungkidul.

. Kerangka Teori

Sebagaimana dikutip oleh Dadang Hawari tentang teori keharmonisan,
yang mengatakan bahwa paling tidak ada enam kreteria untuk terwujudnya
atau tercapainya suatu keluarga yang dapat dijadikan sebagai keluarga yang

harmonis antara lain, yaitu :
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1. Keluarga dibina dengan perilaku keagamaan

2. Mempunyai waktu untuk bersama

3. Mempunyai pola komunikasi yang baik

4. Saling menghargai antara satu dengan yang lainya

5. Masing — masing anggota keluarga merasa terkait dalam ikatan keluarga
sebagai kelompok

6. Apabila terjadi suatu problem dalam rumah keluarga, mampu diselesaikan

secara positif dan konstruktif.?

Jika kita mengkaji pemikiran para mazhab, seperti Maliki, Syafii,
Hambali, dan Abu Hanifah, ulama tersebut tidak mensyaratkan harus
mumayyiz, kedewasaan calon pengantin. Bagi para ulama tersebut agil dan
baligh saja sudah cukup, dikarenakan Nabi pun menikahi A’isyah masih

berusia muda.?*

Melalui pendekatan kontekstual, sejumlah ulama kontemporer seperti
Wahbah az-Zuhaili dan Syekh Hasan Ayyub berpendapat bahwa perlu
perkawinan yang dilakukan bagi mereka yang telah dewasa, Zuhaili
menegaskan kembali, anak kecil yang belum mumayyiz (akan tetapi sudah
baligh), perkawinanya dimauqufkan, sampai berusia setidaknya 15 tahun, dan
apabila sudah melebihi batas usia tersebut, maka ia sudah berhak untuk

melangsungkan perkawinan atas izin orang tuanya. 22

% Ibid. him. 11.

“L Ibid. him. 17.

?\Wahbah az-Zuhaili, al- Figh Islami, VII : 185-186; dapat dilihat juga dikaryanya
Syaikh Hasan Ayyub, Figih Kluarga, him. 63.
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Tahir Mahmud memiliki pendapat yang berbeda bahwa perkawinan
yang dilangsungkan oleh calon mempelai yang dibawah umur, seharusnya
dicegah dan tidak boleh disahkan.”® Menurut Johan Amos Comenius, anak-
anak tidak boleh dianggap sebagai seorang dewasa yang bertubuh kecil karena
situasi jiwa dan fisik anak berbeda dengan orang dewasa, yang mana berbeda

waktu dan pengalaman yang dilampui.?*

Dari penjelasan-penjelasan di atas tersebut bahwa dapat disimpulkan
bahwa perkawinan dengan maksud dan tujuan untuk membina rumah tangga
yang harmonis bukanlah sesuatu yang gampang untuk dilaksanakan. Oleh
sebab itu, perlu kemantapan dan kematangan fisik dan psikis yang wajib

dimilki oleh kedua calon mempelai.

Walau beberapa ahli ada yang menentang pernikahan di bawah umur,
serta pemerintah telah mengatur perihal perkawinan, namun tetap saja dalam
prakteknya masih banyak ditemukan perkawinan dibawah umur, hal itu terjadi
diklangan masyarakat pedesaan. Menurut Emile Durkheim, “keprimitifan
masyarakat pelosok desa itu dapat terjadi dikarenakan kurangnya informasi

5925

dari luar’’*” inilah merupakan salah satu yang meyebabkan bahwa masayarakat

desa tidak megetahui tentang bagaimana perkawinan yang harus dilakukan.

Masyarakat desa tidak seperti masyarakat kota, masyarakat kota

menerima spenuhnya pandangan-pandangan dunia keilmuan yang berdasar

2 Tahir Mahmood, Family Law, him.194

*Ibid. him. 13

% Doyle Paul Jhonson, Teori sosiologi klasik dan Modern, terj. Robert M. Z.
Lawang(Jakarta : PT.Gramedia 1986), him. 80-81
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hukum-hukum alam, dan strategi untuk mengadakan perubahan-perubahan
masyarakat, dibandingkan dengan masayarakat desa tidak mau menerima
informasi dari luar, subyektif, dan tidak mau melakukan perubahan-perubahan

dikarenakan takut menggangu keutuhan tatanan dan kehidupan masyarakatan.

Faktor yang lainya adalah dari udang-undang yang mengaturnya.
Menurut C.S.T, salah satu unsur-unsur hukum adalah bersifat memaksa dan
mengikat dan adanya sanksi yang jelas terhadap adanya pelanggaran.?® Jika
kita mengacu kepasal 7 ayat (1) UU Perkawinan, yang mana terdapat kata
“hanya diizinkan” berarti memberikan batasan terhadap usia boleh menikah,
dan pada ayat (2) diatur tentang dispensasi. Tetapi dalam UU Perkawianan
tersebut tidak ditemukan sanksi-sanksi yang tegas yang bila mana ada yang
melanggar atau ada pelanggaran pada pasal tersebut, sehingga dengan adanya

peraturan tersebut ibarat singa yang tidak bertaring.

F. Metode Penelitian
Disetiap kegiatan ilmiah, agar lebih terarah maka dibutuhkan sebuah
metode yang sesuai dengan obyek penelitian tersebut. Yang mana metode itu
berfungsi sebagai suatau cara untuk mengerjakan sesuatu dalam upaya untuk
mengarahkan sebuah penelitian agar mendapatkan apa yang diingakan peneliti
dengan hasil yang optimal. Yang mana metode penelitian ini terbagi menjadi :

1. Jenis Penelitian

% C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum Indonesia, cet. Ke 8 (Jakarta : Balai Pustaka,
1989), him. 39.
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Jenis penelitian ini ialah jenis penelitian lapangan atau disebut field
research,”’ yang mana data diperoleh dengan cara menghimpun informasi-
informasi yang dikeluarkan melalui dokumentasi dan wawancara secara
mendalam terhadap sejumlah informasi dari beberapa elemen masyarakat,
dan obesrvasi lapangan untuk mengamati secara langsung penyebab

terjadinya perkawinan dibawah umur.

Akan tetapi, dalam perakteknya, peneliti juga melakukan penelitian
pustaka (library research) untuk memperoleh informasi tahap awal yang
berkaitan dengan objek formal penelitian,® yang menjelaskan teori- teori
tersebut, dan menintrkoneksikan pendapat satu dengan yang lainya yang

berkaitan dengan perkawinan dibawah umur.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini ialah bersifat deskriptif analis. Yang mana
memaparkan objek penelitian secara apa yang ada sesuai dengan
keberadaan informasi dan data yang ditemukan. Berkaitan dengan hal
tesebut, dan juga dikemukakan pemikiran-pemikiran yang berkenan
dengan permasalahan-permasalahan yang dibahas, yang mana dalam hal
ini perkawinan di bawah umur. Lalu secara cermat mengkaji, meneliti, dan
menganalisa tentang perkawinan di bawah umur yang terjadi di Desa

Porwodadi Kecamatan Tepus (das sein) yang di lihat dari teori-teori dan

%" Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian ( Yogyakarta : Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 7-8.

%8 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; 9 dasar metode dan teknik
(Bandung : Tarsito, 1990), him. 91
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pemikiran yang ada (das sollen). Maka dari analisa itulah yang nantinya

akan memunculkan sebuah konklusi (sinetesa).

3. Lokasi Penelitian

Lokasi yang penyusun pilih untuk melakukan penelitian ini ialah
Desa Porwodadi Kecamatan Tepus, kabupaten GunungKidul, Yogyakarta .
Dipilihnya daerah ini karena disebabkan masih banyaknya perkatek
perkawinan dibawah umur yang dilakukan dan tentu melanggar ketentuan

yang telah di buat oleh pemerintan dalam UUPK 1974,

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang penyusun pakai dalam mengumpulkan data ialah :

a. Observasi
Penyusun langsung terjun kelapangan terhadap perestiwa
terjadinya langsung perkawinan dibawah umur 3 pasangan di
kecamatan Tepus yang sudah melangsungkan perkawinan selama 2
(dua) tahun, yang mana pelakunya yang berumur dibawah yang di
tentukan oleh UU 1974 baik itu pelakunya laki-laki dan Perempuan.

b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melihat dokumen-
dokumen terkait, seperti dokumen arsip Kantor Urusan Agama
setempat, Surat Nikah milik masyarakat, dan berkas-berkas yang
berkaitan.

c. Wawancara (interview), yaitu penelitian dengan menggunakan dialog

langsung dengan beberapa elemen masyarakat Kecamatan Tepus,
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sperti pelaku perkawinan dibawah umur dan orang tua terkait, Petugas
Kantor Urusan Agama, Ustad dan orang yang menikah yang mana
umur perkawinanya sudah mencapi 2 (dua) tahun, sesuai dengan
UUPK 1974 sebagai pembading guna keobyektifan penelitian.

5. Pendekatan

Pendekatan yang dipakai penyusun dalam penelitian ini ialah
pendekatan psikologis yang berguna untuk mengetahui secara realitas
penyebab terjadinya perkawinan dibawah umur yang terjadi di Desa
Porwodadi Kecamatan Tepus. Maka dengan pendekatan Psikologis ini
juga dapat diharapkan dan dapat diketahui bagaimana dampak hubungan
dalam rumah tangga yang dibangun oleh pasangan pelaku perkawinan

dibawah umur.

6. Analisa Data
Analisa ialah sebuah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah untuk dibaca dan diintrpretasikan.?® Dalam hal ini,
penyusun akan menganalisa data yang telah terkumpul secara kualitatif
dengan menggunakan metode deduktif, yaitu dengan penarikan
kesimpulan yang berawal dari pengetahuan yang bersifat umum ke
Khusus. Dalam artian teori-teori atau pemikiran-pemikiran tentang

perkawinan di bawah umur yang masih bersifat umum, kemudian

2 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (ed.), Metode Penelitian Survai (Jakarta LP3ES,
1989), him. 263.
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dikorelasikan dengan perkawinan di bawah umur di kecamatan tepus yang

bersifat khusus, lalu dilahirakn sebuah “* konklusi’’ yang baru.*

G. Sistematika Pembahasan

Guna memperoleh hasil Penelitaian yang sitematis dan baik, maka

pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu :

Bab pertama, bagian pertama menjelaskan latar belakang masalah yang
memuat gagasan awal bagi penelitian ini, kemudian rumusan maslah penelitian
yang muncul dari lahirnya latar belakang masalah yang dijadikan pembahasan
pkok masalah dalam penelitian ini.Lalau dilanjutkan dengan tujuan dan
kegunaan penelitian yang betul-betul membantu dalam memberikan motifasi
dalam menyelesaikan penelitian ini. Lalu telaah pustaka yang digunakan
sebagai barometer penguasaan literature dalam membahas dan menguraikan
permaslahan dalam penelitian ini dan sekaligus berfungsi sebagai peneliti
dalam melakukan penelitian.Lalu dilanjutkan dengan kerangka teoretik dan
metode penelitian yang mana dapat mempermudah penyusun dalam
pembahasan dan analisa. Maka Bab ini di akhiri dengan sistematika
pembahasan yang mana menjelaskan tentang hubungan antara bab dan apa

yang akan dibahas.

% Teori dengan fakta sangatlah berhubungan, maka teori berfungsi sebagai pisau analisa
problem akademik dari sebuah fakta, akan tetapi fakta yang bertolak belakang dengan teori yang
sudah ada dan akan melahirakn sebuah teori yang baru. Lihata Akh. Minhaji, Strategies for Social
Research : The Methodologicial Imagination in Islamic Studies (Yogyakarta: Suka Press, 2009),
him.85-89.
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Jika pada bab pertama membahas atau mengkaji tentang pendahuluan
penelitian tesis, maka bab kedua ini membahas tentang teori-teori yang
berkaitan dengan perkawinan dini. Bagian ini akan membahas hokum
perkawinan dini dalam pandangan hokum islam dan hokum positif di
Indonesia. Dan bab ini pula membahas berapa usia ideal menikah yang dilihat
dari prespektif hokum islam, psikologi, dan biologi. Dalam bab ini akan
dibahas juga bagaimana konsep keharmonisan didalam ruah tangga, kriteria

dan bagaimna cara mendapatkanya.

Teori-teori yang telah berhasil dikumpulkan, lalu kemudian
dikoneksikan dengan realita yang terjadi dilapangan. Maka dari itu, di bab
ketiga ini akan di uraikan tentang gambaran secara umum mengenai
perkawinan dini Desa Porwodadi, Kecamatan Tepus. Pada bab ketiga ini inti
dari penelitian lapangan akan dijabarkan secara rinci, termasuk mebahas
faktor-faktor atau penyebab terjadinya perkawinan dini, dampak perkawinan
dini, serta akan membahas tentang pandangan masyarakat di kecamatan Tepus
terhadap perkawinan dini ini. Pandangan tentang masyarakat ini perlu
dikumpulkan dan dibahas untuk memberikan data real di lapangan tentang
perkawinan dini di kecamatan Tepus yang kemudian akan digabungkan dengan

pandapat para ulama dibagian analisa.

Adapun sifat penelitian ini ialah deskriptis-analitis yang akan
mendeskripsikan dan menganalisis semua data dan informasi yang diperoleh.
Data dan infromasi yang diperoleh adalah data dan informasi yang berkitan

dengan penelitian ini, yaitu tentang teori dan fenomena perkawinan di
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Kecamatan Tepus. Bab keempat ini akan membahas tentang analisa seputar
faktor-faktor atau penyebab terjadinya perkawinan dini Desa Porwodadi

dikecamatan Tepus.

Bab kelima, yaitu bab penutup yang berisikan kesimpulan hasil dari

penelitian dan saran-saran untuk dijadikan tindaklanjut dari hasil penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Purwodadi
Kecamatan Tepus Kabupaten Gunugkidul, perkawinan di bawah umur
banyak terjadi karena beberapa alasan diantaranya adalah ekonomi,
pendidikan yang rendah, gadjet atau teknologi, pariwisata, serta masih
memegang kepercayaan terdahulu.

Adapun dampak perkawinan di bawah umur terhadap hubungan
kehidupan rumah tangga yang terjadi di Desa Purwodadi, Kecamatan Tepus,
Kabupaten Gunungkidul dapat dilihat dalam pemenuhan hak nafkah,
keberlangsungannya komunikasi dan keutuhan dalam rumah tangga. Terkait
dengan pemenuhan hak nafkah, para suami dalam pemenuhan masih kurang,
dan masih disokong oleh kedua orang tua mereka. Adapu terkait masalah
komunikasi kedua pasangan masih komunikasi dengan seadaanya, sementara
keutuhan dalam rumah tangga hubungan sampai saat ini masih berlangsung.
Kenyataannya mereka masih bisa mempertahankan kelanggengan rumah
tangga mereka dengan menjaga pola komunikasi yang baik diantara pasangan
suami istri, serta keluarga besar kedua pasangan tersebut. Sehingga, bisa
dikatakan bahwa, tidak semua perkawinan di bawah umur yang terjadi dapat

berakhir dengan ketidakharmonisan atau bahkan perceraian.

103
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B. Saran

1. Perkawinan dibawah umur merupakan permasalahan yang sudah umum
dimasyarakat, khususnya masyarakat pulau Jawa. Hal tersebut terjadi
bukan semata karena tanpa alasan, akan tetapi karena dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Perlu penanganan dan usaha keras untuk meminimalisir
maraknya perkawinan dibawah umur, dan perlu melibatkan berbagai
pihak baik dari kalangan pemerintahan ataupun pada kesadaran
masyarakatnya sendiri.

2. Untuk remaja, mereka perlu diberikan pendidikan melalui kursus pra-
pernikahan dengan tujuan supaya mereka paham mengenai dampak dari

perkawinan dibawah umur baik terhadap psikis maupun fisik.
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PEDOMAN WAWANCARA

Apa yang andaketahui tentang perkawinan di bawahumur?

Apakah anda termasuk pelaku perkawinan di bawah umur?

Pada saat umur berapa anda menikah/kwain?

Apa yang meyebabkan anda melakukan perkawinan pada usia tersebut?

Apa yang motivasi anda melakukan perkawinan pada usia tersebut?

Apakah anda udah siap membangun Rumah Tangga?

Apakah perkawinanan pada saat itu tertulis atau tidak tertulis?

Apakah anda tau resikodari perkawinan di usia yang relative muda bagi kehamilan
anda?

Apkah anda mersakan kendala setelah menikah/ kawin dalam berumah tangga?
Bagimana dalam menjaga hubungan anda dengan suami anda ketika suami anda berada
di luar kota?

Apkah anda tau kalau perkawinan di bawah umur di larang olehUndang-Undang?
Sebenarnya menurut anda kapan umur yang tepat untuk menikah/kawin?

Apakah perkawinan di bawah umur di desaPurwodadi sudah menjadi hal yang wajar?
Bagimana anda menjaga keutuhan dalam berumah tangga?

Apakah nafkah yang di berikan olehsuami anda terpenuhi?

Apakah selama anda menikah /kawin kedua orang tua andaterlibat dalam hal ekonomi?
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